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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai Tambah produksi ikan tuna menjadi abon ikan dipengaruhi oleh 

besarnya nilai output, harga bahan baku dan nilai sumbangan input lain. 

Besarnya nilai tambah adalah Rp.59.333/Kg. Dengan nilai tambah tersebut 

dihasilkan rasio nilai tambah sebesar 38,03%. Produk Abon ikan tuna di 

UKM Putri tergolong pada tingkat nilai tambah yang sedang karena 

memiliki nilai rasio 15-40% yaitu sebesar 38,03%. Maka hipotesis pertama 

yang telah dirumuskan dapat diterima, karena produk abon ikan di UKM 

Putri memberikan nilai tambah.  

2. Kriteria kelayakan usaha UKM Putri yaitu: 

a. Usaha pengolahan abon ikan UKM Putri memiliki NPV sebesar Rp. 

34.226.117 dengan menggunakan tingkat suku bunga yang berlaku 

sebesar 11% yang berarti usaha Abon Ikan Tuna di UKM Putri layak 

untuk dijalankan dan dikembangkan karena memiliki nilai yang positif.  

b. Net B/C Ratio yaitu sebesar 2,55. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 

Abon Ikan di UKM Putri layak untuk dijalankan dan dikembangkan 

karena nilai Net B/C Ratio yang didapatkan lebih dari 1. 

c. Nilai IRR sebesar 33,54% dengan DF yang digunakan sebesar 11%, ini 

berarti nilai IRR lebih besar dari nilai DF yang digunakan dengan 

demikian usaha Abon Ikan di UKM Putri layak untuk diusahakan. 

d. Pay Back period menunjukkan bahwa untuk mengembalikan nilai 

investasi sebesar Rp. 85.000.000 memerlukan waktu 5 tahun 11 bulan 52 

hari. 
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Berdasarkan perhitungan NPV, Net B/C Ratio, IRR dan Pay Back Period 

Usaha Abon Ikan UKM Putri layak dijalankan dan dikembangkan. Maka hipotesis 

kedua yang telah dirumuskan dapat diterima, karena produk abon ikan di UKM 

Putri layak untuk dijalankan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan 

beberapa saran dalam upaya pengembangan usaha adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya UKM Putri memisahkan antara rumah dan tempat usaha atau 

tempat berproduksi agar lebih efisien dalam proses produksi dan ruang 

gerak dalam memproduksi lebih luas. 

2. Sebaiknya UKM Putri melakukan perluasan dalam memasarkan produk 

abon ikan tuna agar dapat meningkatkan volume penjualan dan dapat 

dikenal lebih luas produk UKM Putri. 

3. Pemilik sebaiknya menetapkan harga yang lebih tinggi untuk produk ini 

karena walaupun usaha yang dijalankan saat ini dapat dikatakan layak  

tetapi manfaat yang diperoleh masih sangat kecil sehingga dalam 

pengembalian seluruh biaya investasi membutuhkan waktu yang sangat 

lama. 

4. Faktor selera pasar dan prospek abon ikan di pasar lokal yang agak menurun 

sehingga pemilik sebaiknya lebih memperluas daerah pemasarannya dengan 

menjangkau daerah-daerah peminat abon ikan seperti jawa. 

5. Perlu untuk dilakukan penelitian selanjutnya untuk menentukan harga 

pokok penjualan produk abon ikan tuna di UKM Putri dan melakukan 

diversifikasi produk abon ikan tuna di UKM Putri. 
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